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Memperkuat Kredit dengan Tabungan Mzqu

REDIT mikro dewasa ini su-
dah sedemikian marak
bahkan diandalkan untuk
- membantu usaha mikro. Namun, se-
. bagian besar dari kita lupa bahwa un-
tuk dapat menyalurkan kredit perlu
- terlebih dahulu menggalang simpanan
atau tabungan sehingga dengan ke-
kuatan tabungan tersebut muncul
kekuatan kredit. Demikian juga de- -
ngankoperasldx Indonesia, hamplr
sebagtanbesarkopemsz jems szmpan

yang defisit uang. @ nya KPRI yang jumlah
Fungsi bank untuk - anggotanya 500 orang
orang yang surplus | dapat menggalang
uang adalah sebagai | tabungan mikro harian
lembaga simpanan i | sebesar Rp 20.000 per
dan bagi yang defisit ! hari per orang,
adalah sebagai lemba- ! Artinya, koperasi da-
ga kredit. Dengan pat menggalang dana
melihat hal tersebut & sehari sebesar Rp.
jelas bahwa tahap aw- 10.000.000. Atau ko-
al adalah memperkuat
terlebih dahulu sim- &
kredit dapat berjalan.

Mengacu padakon- ¥
sep di atas, seharus- "
nya kampanye tentang
kesadaran menabung perlu untuk
dikumandangkan lagi, karena sebe- ;

masyarakat kita mampu untuk '

banght dari lqeterpurulmnnyﬂ apabila Indonesia. Rasa-rasanya kita opti-
_!_naI.npum 1ls kemampuan nnshs;ﬂaaha]mxdap@t dijalanlum,
dana me "‘Eendlﬂmelaluitabun tidak lama Jagi koperys t menjadi
ga/simparjan. Kita dapat bayangkan . lembaga yahg mandi

seamla:inya op rasxpegﬂm;misal

-demﬂdan;ugadengﬂn
diharapkan dapat

IKOPH\F )

kemiskinan di negeri ini.

Tabungan mikro, sesuai dengan na-
manya, adalah tabungan dengan nom-
inal Rp 5.000 hingga Rp 50.000, dan
diperuntukkan bagi rakyat kecil ang-
gota koperasi, dengan tujuan untuk

kesejah-
teraan. Dengan demxluan, konsep ko~
perasi dari.dan untuk anggota dapat
terwujud secara pasti dan manfaat
‘masyarakat berkoperasl dapat secara
nyata dirasakan.

mendormggemkangemarmemb\mg
di kalangan anggota koperasi, =

stake holder terkait d mengge-
rakkan budaya menabung di kaldngan
anggota koperasi lmtuktu]uantﬁbung

* 4n mikro tersebut. Heri Nugraha***
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